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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah

Paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Dalam hal ini, pengembangan SDM merupakan proses peningkatan kemampuan manusia agar mampu melakukan pilihan-pilahan. Proses pengembangan SDM tersebut harus menyentuh berbagai bidang kehidupan yang tercermin dalam pribadi pimpinan, termasuk pemimpin pendidikan, seperti kepala sekolah.

Kata “kepala sekolah” tersusun dari dua kata yaitu “kepala” yang dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, dan “sekolah” yaitu sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran”.
 Secara sederhana “kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”.
 
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa Kepala sekolah adalah “orang yang bertanggung jawab terhadap sekolah yang dipimpinnya”.
 Kepala sekolah adalah “seorang pemimpin yang harus bertanggungjawab atas kepemimpinannya, khususnya dalam membina, mengarahkan, mendukung para guru dalam proses pembelajaran, kepala sekolah harus memperhatikan guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran”.
 “Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para siswa”.
 “Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka”.

Menurut Umaedi bahwa kepala sekolah adalah: “orang yang dituntut untuk memiliki kemampuan: (1) menjabarkan sumber daya sekolah untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) kepala administrasi, (3) sebagai manajer perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan (4) mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah”.
 “Kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan structural (kepala sekolah) di sekolah”.

Kepala sekolah adalah “orang yang bertugas untuk membangun manajemen sekolah serta bertanggungjawab dalam pelaksanaan keputusan manajemen dan kebijakan sekolah”.
 “Kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pememliharaan sarana dan prasarana”.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah “suatu faktor kemanusiaan, mengikat suatu kelompok bersama dan memberi motivasi untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan organisasi (sekolah) sebelumnya”.
 Tanpa kepemimpinan yang efektif (baik formal maupun informal) individu-individu maupun kelompok cenderung tidak memiliki arah, tidak puas, dan kurang termotivasi.
Kepala sekolah dituntut menampilkan suatu kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim yang kondusif, sedangkan para guru dituntut memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sehingga dapat menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya maupun motivasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang guru yang mampu bekerja secara profesional. 

Dengan demikian, kepala sekolah adalah seorang pimpinan sekolah untuk membina dan menyediakan seluruh keperluan dalam proses pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya. Seorang kepala sekolah, di samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan pendidikan.
2. Tugas-tugas Kepala Sekolah

Tugas-tugas kepala sekolah dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang meliputi: 
a. Kepala sekolah sebagai pemimpin, 
b. Manajer, 
c. Pendidik, 
d. Motivator, 
e. Administrator, 
f.   Supervisor, dan 
g. Inovator sangat diperlukan untuk menuju sekolah yang berkualitas.
 
Seorang kepala sekolah, di samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan pendidikan.

Wayan Koster mengemukakan bahwa dalam konteks MPMBS, “kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan: 
a. Menjabarkan sumber daya sekolah untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, 
b. Kepala administrasi, 
c. Sebagai manajer perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan 
d. Mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah”.
 
Sedangkan menurut Agus Dharma bahwa pemimpin yang efektif adalah:

a. Bersikap luwes, 
b. Sadar mengenai diri, kelompok dan situasi, 
c. Memberi tahu pengikutnya (siswa), bawahannya tentang setiap persoalan bagaimana pemimpin pandai dan bijak menggunakan wewenangnya, 
d. Mahir menggunakan pengawasan umum di mana bawahan tersebut mampu dan mau mengerjakan sendiri pekerjaaan harian mereka sendiri dan mampu menyelesaikan pekerjaan dalam batas waktu yang ditentukan, 
e. Selalu ingat masalah mendesak, baik kefektifan jangka panjang secara individual maupun kelompok sebelum bertindak, 
f.   Memastikan bahwa keputusan yang dibuat sesuai dan tepat waktu baik secara individu maupun kelompok, 
g. Selalu mudah ditemukan bila bawahan ingin membicarakan masalah dan pemimpin menunjukkan minat dalam setiap gagasannya, 
h. Menepati janji yang diberikan kepada bawahan, cepat menangani keluhan, dan memberikan jawaban sementara secara sungguh-sungguh dan tidak berbelit-belit dan, 
i.   Memberikan petunjuk dan jalan keluar tentang metode/mekanisme pekerjaan dengan cukup, meningkatkan keamanan dan menghindari kesalahan seminimal mungkin.
 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan. 
Adapun tugas-tugas kepala sekolah adalah:
1. Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain
Kepala sekolah berperilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah.
2. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan. Kepala sekola bertindak dan bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh para guru, siswa, staf, dan orang tua siswa tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab kepala sekolah
3. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan. Dengan segala keterbatasan, seorang kepala sekolah harus dapat mengatur pemberian tugas secara cepat serta dapat memprioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan dengan kepentingan sekolah.
4. Kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan konsepsional. Kepala sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang feasible. Serta harus dapat melihatsetiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan.
5. Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah. Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri dari manusia yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik untuk itu kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik tersebut.
6. Kepala sekolah adalah seorang politisi. Kepala sekolah harus dapat membangun hubungan kerja sama melalui pendekatan persuasi dan kesepakatan (compromise). Peran politis kepala sekolah dapat berkembang secara efektif, apabila: (1) dapat dikembangkan prinsip jaringan saling pengertian terhadap kewajiban masing-masing, (2) terbentuknya aliasi atau koalisi, seperti organisasi profesi, OSIS, BP3, dan sebagainya; (3) terciptanya kerjasama (cooperation) dengan berbagai pihak, sehingga aneka macam aktivitas dapat dilaksanakan. 

7. Kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai macam pertemuan kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang dipimpinnya. 

8. Kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan sulit. Tidak ada satu organisasi pun yang berjalan mulus tanpa problem. Demikian pula sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan dn kesulitan-kesulitan. Dan apabila terjadi kesulitan-kesulitan kepala sekolah diharapkan berperan sebagai orang yang dapat menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut.

Kepala sekolah sebagai salah satu kategori administrator pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikannya dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk perkembangan kebijakan makro pendidikan. Wujud perubahan dan perkembangan yang paling aktual saat ini adalah makin tingginya aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, dan gencarnya tuntutan kebijakan pendidikan yang meliputi peningkatan aspek-aspek pemerataan kesempatan, mutu, efisiensi dan relevansi.
Jadi, pada hakikatnya esensi dari kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan mempengaruhi tatalaku orang lain, apakah dia guru, karyawan atau siswa. Adanya pengikut yang dapat dipengaruhi baik oleh ajakan, anjuran, bujukan, sugesti, perintah, saran atau bentuk lainnya serta adanya tujuan yang hendak dicapai melalui kepemimpinan sebagai kepala sekolah.

B. Motivasi Guru Mengajar
1. Pengertian Motivasi Mengajar
Motivasi berasal dari kata “motif”. Dalam kamus bahasa Indonesia “Motif” berarti sebab yang menjadi dorongan atau yang menimbulkan semangat. Sedangkan motivasi adalah alasan, dorongan”.
 “Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan”.
 

Motif atau motivasi ialah “suatu set (kesiapan) yang menjadikan individu cenderung untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu dan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu”.
 Motivasi merupakan suatu rangsangan atau dorongan untuk melakukan sesuatu atau untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motif menjadi daya gerak seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai apa yang dicita-citakannya.

Motif diartikan “sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan”.
 Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai  daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan dan mendesak”.

Perubahan-perubahan yang dipelajari biasanya memberi hasil yang baik bilamana orang mempunyai “motivasi untuk melakukanya dan latihan kadang-kadang menghasilkan perubahan-perubahan dalam motivasi yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam prestasi”.
 Oemar Hamalik, bahwa “motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
 
Menurut Muhibbin Syah, “motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi adalah pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan atau daya gerak bagi guru untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi tersebut, bisa timbul dari dalam diri guru itu sendiri (motivasi intrinsik), dan juga bisa timbul dari luar diri guru (motivasi ekstrinsik) yang pada akhirnya terjadi perubahan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

2. Macam-macam Motivasi Guru Mengajar 

a. Motivasi Intrinsik

W.H. Burton membagi dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik “suatu cita-cita itu daya yang telah ada dalam diri individu yang mendorong seseorang untuk berbuat atau melakukan sesuatu. 
  Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang tanpa ada rangsangan dari luar.
 Jadi dalam motivasi intrinsik merupakan motivasi yang memang telah ada dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu, dengan kata lain bahwa motivasi intrinsik telah dibawa sejak lahir. 

Motivasi yang ada pada diri orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang aktif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sudah yakni akan sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah segala sesuatu yang datang dari luar yang menjadi cemeti bagi murid-murid untuk berbuat lebih giat”. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang dari luar diri. Motif-motif yang baru berfungsi kalau memperoleh rangsangan dari luar. Fungsi motivasi, yaitu :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanya.

3) Menyeleksi perbuatan,  yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyeleksi perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Dengan demikian, maka motivasi guru mengajar tersebut terbagi menjadi 2 (dua), yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri guru sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri guru. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Guru Mengajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru mengajar ada 2 (dua), yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a.  Faktor Internal

1) Kompetensi Guru

Menurut Uzer Usman bahwa “Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan dalam profesi keguruannya”.
 “Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan dalam menjalan suatu pekerjaan tertentu”.
 “Kemampuan adalah seperangkat tindakan cerdas yang penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk diangap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibanding pekerjaan tertentu”.
 Kemampuan atau kompetensi ialah “kemampuan yang dibutuhkan seseorang dalam melaksanakan sesuatu secara efektif dengan penampilan yang tampak pada kemampuan yang ditujukan dan struktur”.

“Kemampuan atau kompetensi adalah kecakapan atau keterampilan seseorang dalam bidang tertentu, bila dihubungkan dengan proses belajar mengajar, maka kemampuan adalah kecakapan dan penguasaan dalam materi dan proses belajar mengajar. Kemampuan dalam menguasai dan memahami materi pelajaran serta prosesnya”.
 

Kompetensi atau kemampuan tersebut, yaitu :

1) Mempunyai kemampuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, 

2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya,

3) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang di binanya, 

4) Mempunyai keterampilan teknik mengajar.

Pendapat lain dikemukakan oleh “Glasser” ada 4 (empat) hal yang harus dikuasai oleh guru, yaitu:

1). Menguasai bahan pelajaran.

2). Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa,

3). Kemampuan melaksanakan proses pengajaran,

4). Kemampuan mengukur/evaluasi hasil belajar siswa,

5). Kemampuan menggunakan media pembelajaran,

6). Kemampuan menggunakan metode pembelajaran,

7). Memahami kurikulum yang digunakan,

8). Mengelola kelas belajar, dan sebagainya.

Dari beberapa pendapat di atas, kemampuan merupakan seperangkat kecakapan atau pemahaman serta keterampilan yang tampak dan melekat pada seseorang. Kemampuan dalam  pembelajaran adalah kemampuan menguasai materi pelajaran, memahami materi pelajaran dan mampu untuk mempraktekkannya dengan baik dan benar, seperti siswa mampu membaca, menulis, memahami materi, mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Kesehatan Guru

Faktor kesehatan guru juga turut mempengaruhi proses pembelajaran, dalam hal ini adalah mempengaruhi motivasi mengajar guru kepada siswa. apabila kondisi fisik maupun non fisik guru sehat, maka guru tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya termotivasi untuk mengajar. Namun, apabila guru mengajar dalam kondisi yang tidak sehat, maka akan mempengaruhi proses belajar mengajar yang dilakukan. Sebagaimana yang dikemukakan Oemar Hamalik bahwa “guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar harus memenuhi syarat menjadi guru, yakni dalam kondisi sehat jasmani dan rohani”.
 

Dengan demikian, maka guru yang akan mengajar sebaiknya dalam kondisi sehat jasmani dan rohani, sehingga guru mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 

3) Kesejahteraan Guru

Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahuan 2003 dan UU No. 14 tentang guru dan dosen tahun 2005 bahwa “salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang professional yaitu tingkat kesejahteraan atau gajih guru yang layak, sehingga guru dalam menjalankan tugasnya fokus dan benar-benar bertanggungjawab”.
 

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka pemerintah RI melakukan peningkatan kesejahteraan guru dengan menaikkan gajih dan anggaran pendidikan nasional sebesar 20%, serta pengadaan program sertifikasi profesi keguruan. Dengan demikian, diharapkan guru akan menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan konsentrasi pada tanggungjawabnya untuk mengajar dan mendidik. Karena kinerja guru yang professional sangat mempengaruhi peningkatan kualitas proses belajar mengajar, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri guru, seperti hubungan keluarga/rumah tangga, masyarakat sekitar, sarana dan prasarana sekolah, kurangnya media pembelajaran di sekolah, dan faktor siswa. 
1) Keluarga 

Keluarga ialah komunitas sosial terkecil yang terdiri atas, ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar mengajar, karena dengan adanya hubungan seorang guru yang tidak harmonis dengan orang tua, anak atau suami/istri dalam sebuah keluarga, maka akan mempengaruhi motivasi guru dalam mengajar. 
2) Sekolah

Sekolah juga turut mempengaruhi motivasi mengajar guru, seperti: fasilitas atau media pembelajaran yang tersedia, kondisi ruangan atau kelas, tata tertib, perpustakaan, dan seluruh sarana maupun prasarana sekolah. Apabila sarana dan prasarana belajar dan sekolah lengkap, maka guru yang akan mengajar akan termotivasi melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran.
3) Masyarakat sekitar


Situasi dan kondisi masyarakat juga menentukan motivasi mengajar guru, seperti lingkungan tempat tinggal guru adalah orang-orang yang berpendidikan, rata-rata bersekolah tinggi, dan moralnya baik, hal ini tentunya akan mendorong guru untuk lebih giat dalam mengajar”.

C. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Motivasi Guru Mengajar

Dalam upaya meningkatkan motivasi guru mengajar, ada beberapa hal yang perlu dilakukan dan akan mendukung bagi guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Pimpinan sekolah atau kepala sekolah, diharapkan mempunyai kebijakan yang harus ditempuh sehingga guru dapat termotivasi dalam melaksanakan tugasnya dalam pengajaran, upaya tersebut antara lain, yaitu:
1. Member Penghargaan
Kepala sekolah memberikan penghargaan, dalam hal ini adalah kepala sekolah memberikan suatu penghargaan dan perhatian khusus kepada guru. Pemberian bonus atau penghargaan tersebut sebagai bentuk dukungan dan perhatian pimpinan sekolah kepada guru. penghargaan yang diberikan tersebut bisa berupa barang berharga, cindera mata dan juga uang. Sehingga dengan adanya penghargaan yang diberikan, para guru menjadi termotivasi dalam melaksanakan peran dan tugasnya sebagai guru di sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah sangat berperan atas terciptanya proses belajar mengajar yang baik di sekolah, khususnya sebagai motivator para guru.
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya Manusia. Dimana dewasa ini, keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM). Dimana mutu Sember Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan mutu pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam pendidikan, komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya serta penghargaan kepada guru sang pahlawan  tanpa tanda jasa.
2. Mengikutsertakan Guru dalam Kegiatan Seminar Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Untuk meningkatkan professional guru yang sifatnya khusus, bisa dilakukan kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan Diknas maupun di luar Diknas. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi materi dan metodologi pembelajaran. 
Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsinten menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga kependidikan yang profesional mampu membelajarkan murid secara efektif sesuai dengan kendala sumber daya dan lingkungan. Namun, untuk menghasilkan guru yang profesional juga bukanlah tugas yang mudah. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran siswa. Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya.

3. Kepala Sekolah Memberikan Kesempatan Kepada Guru untuk Mengikuti DIKLAT

Untuk meningkatkan professional guru, bisa dilakukan kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru melalui pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) yang diadakan Diknas maupun di luar Diknas. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi materi dan metodologi pembelajaran. Melalui kegiatan ini para guru diarahkan untuk mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diterapkan di dalam kelas.
Menjadi tenaga kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya upaya untuk meningkatkannya, adapun salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan pengembangan profesionalisme ini membutuhkan dukungan dari pihak yang mempunyai peran penting dalam hal ini adalah kepala sekolah, dimana kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.

4.  Kepala Sekolah Memberikan Kesempatan Kepada Guru untuk Mengikuti Sertifikasi Profesi Guru
Dalam melaksanakan pembinaan professional guru, kepala sekolah bisa menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi D II, D III agar mengikuti penyetaraan S1/Akta IV, sehingga mereka dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya. 

Selanjutnya kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti program-program pemerintah yang dapat meningkatkan kompetensi guru dan juga meningkatkan kesejahteraan guru. Kegiantan tersebut seperti mengikutsertakan guru pada program sertifikasi profesi guru, program guru teladan dan sebagainya.
Uraian di atas, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa “Kepala sekolah berupaya memacu motivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran pada siswa dengan memberikan bonus, mengikutsertakan seminar, DIKLAT guru, sertifikasi profesi guru dan kegiatan lainnya”.
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